BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir dibahas mengenai beberapa kesimpulan dan saran
dari keseluruhan tahapan perancangan alat bantu untuk mengurangi risiko
keluhan MSDs bagi pekerja perkantoran. Kesimpulan dibuat berdasarkan rumusan
masalah yang telah diuraikan pada pendahuluan. Sedangkan saran dibuat untuk
memberikan masukkan kepada pembaca agar tidak mengulangi kesalahan-

kesalahaan saat melakukan penelitian serupa.

V.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini membahas kesimpulan dari hasil penelitian
perancangan alat bantu. Kesimpulan yang ada menjawab rumusan masalah atau
tujuan dari penelitian ini yang ada pada pendahuluan. Berikut merupakan
kesimpulan dari penelitian perancangan alat bantu untuk mengurangi risiko
keluhan MSDs bagi pekerja perkantoran.

1. Kebutuhan pengguna dalam menggunakan alat bantu untuk mengurangi
risiko keluhan MSDs saat bekerja menggunakan laptop pada perkantoran
antara lain memiliki bahan yang kokoh dan nyaman, ukuran yang sesuai
dengan tubuh, mudah dibawa-bawa, mudah digunakan, dapat
mengingatkan user untuk melakukan peregangan, memungkinkan
mempertahankan postur bekerja menggunakan laptop dengan baik,
memiliki harga terjangkau, dapat mengkomodasi postur kerja duduk dan
berdiri, dan adjustable.

2. Perancangan produk alat bantu yang dapat mengurangi risiko keluhan
MSDs saat bekerja menggunakan laptop pada perkantoran berhasil
dilakukan. Alat bantu yang dirancang yang berfungsi sebagai penopang
laptop yang dapat digunakan saat bekerja dengan posisi duduk dan berdiri.
Alat bantu dilengkapi dengan keyboard tray dan arm rest. Memiliki panjang
25 cm, lebar 33 cm, tinggi 65,5 cm atau 75,5 cm, berat 2,2 kg, harga Rp
750.000. Perancangan memenuhi seluruh kriteria User-Centered Design

yaitu early focus on users and tasks, empirical measurement, dan
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interactive design. Juga perancangan memenuhi kriteria prinsip Universal
Design yaitu equitable use, flexibility in use, simple and intuitive use,
perceptible information, tolerance for error, low physical effort, dan size and
space for approach and use.

3. Berdasasarkan hasil evaluasi dari rancangan produk alat bantu untuk
mengurangi risiko keluhan MSDs saat bekerja menggunakan laptop pada
perkantoran berdasarkan aspek usability. Didapatkan nilai efektivitas dan
efisiensi 88% dan SUS 75 yang artinya alat bantu baik dan dapat diterima

oleh pengguna.

V.2 Saran
Pada subab ini dibahas mengenai saran dari penelitian perancangan alat

bantu. Setiap penelitian dibutuhkan sarana dengan tujuan agar hasil penelitian

dapat dikembangkan kembali dan dapat menjadi pembelajaran. Berikut
merupakan saran yang diberikan.

1. Saat proses pengembangan konsep seharusnya dapat melibatkan lebih
banyak lagi pengguna (user) padda setiap tahap terutama design
workshop dan usability testing, sehingga pengelompokkan kemampuan
perancangan produk yang dimiliki sama.

2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan penggunaan

alat bantu hingga pengguna komputer.
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